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The focus of this study is to examine the effect of board interlock and 
external auditor towards voluntary disclosure on the annual reports of focal firm. 
Board interlock is a condition where the board directors occupy the same position 
in other firm. External auditor interlock only occurs if external auditor works in 
several firms. Voluntary disclosure is a firm’s voluntary information that could 
help the investors to make a decision. 
The study population is a non-financial company that is listed on the 2015 
period IDX. The type of data is a secunder data from annual report. The total of 
sample is 48 non-financial firms that use the purposive sampling method. The 
data analysis used double analysis regression. 
The results show how board interlockpositevely influences the voluntary 
disclosure on the focal firm. However, external auditor interlock does not 























 Fokus penelitian ini adalah untuk menguji mengenai pengaruh interlock 
dewan direksi dan interlock auditor eksternal terhadap tingkat pengungkapan 
sukarela pada laporan tahunan perusahaan fokus. Interlock dewan direksi adalah 
kondisi dimana dewan direksi menduduki posisi yang sama di perusahaan lain. 
Interlock audior eksternal terjadi apabila auditor eksternal bekerja pada beberapa 
perusahaan. Pengungkapan sukarela merupakan informasi sukarela perusahaan 
yang dapat membantu investor dalam mengambil keputusan. 
Populasi penelitian adalah perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI 
selama periode 2015. Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yang 
diperoleh dari laporan tahunan perusahaan. Jumlah sampel yang digunakan 
sebanyak 48 perusahaan non keuanganyang diambil dengan metode purposive 
sampling. Analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. 
 Hasil penelitian membuktikan bahwa interlock dewan direksi berpengaruh 
secara positif terhadap pengungkapan sukarela perusahaan fokus. Namun, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa interlock auditor eksternal tidak berpengaruh 
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Pada bab pendahuluan akan dijelaskan beberapa sub bab yang terdiri dari 
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika 
penulisan. Latar belakang berisikan tentang faktor-faktor yang menjadi alasan 
penelitian mengenai pengaruh perusahaan dengan ikatan interlock dewan direksi 
dan interlock auditor eksternal terhadap pengungkapan sukarela pada laporan 
tahunan perusahan fokus dilakukan yang nantinya dijadikan dasar dalam 
merumuskan masalah. 
Sub bab selanjutnya adalah menjabarkan apa saja tujuan dari penelitian 
serta kegunaan atau manfaat yang dapat diberikan. Pada bagian akhir bab akan 
menerangkan bagaimana sistematika penulisan skripsi. 
1.1 Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan operasi bisnis, informasi mengenai aktivitas 
perusahaan menjadi suatu hal yang penting. Pelaporan keuangan merupakan salah 
satu pengungkapan perusahaan yang dijadikan media bagi manajemen untuk 
menyampaikan informasi perusahaan kepada pengguna laporan keuangan. 
Informasi dari pengungkapan tersebut digunakan untuk mengukur seberapa besar 
keberhasilan perusahaan dan sebagai acuan bagi pemilik untuk menentukan 
keputusan di masa yang akan datang (Hadi, 2001). 
Terdapat dua jenis pengungkapan (disclosure) pada laporan tahunan, yaitu 




Pengungkapan Wajib diatur dalam Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar 
Modal dan Lembaga Keuangan Nomor: KEP-431/BL/2012 (peraturan X.K.6). 
Pengungkapan Wajib terdiri atas ikhtisar data keuangan, laporan dewan 
komisaris, laporan direksi, profil perusahaan, analisis dan pembahasan 
manajemen, tata kelola perusahaan, tanggung jawab sosial perusahaan, laporan 
keuangan yang telah di audit dan surat pernyataan tanggung jawab dewan 
komisaris dan dewan direksi atas kebenaran isi laporan tahunan. Pengungkapan 
sukarela tidak memiliki aturan pemerintah secara khusus. Perusahaan memiliki 
keleluasaan tersendiri untuk memberikan informasi mengenai kinerja perusahaan. 
Pengungkapan sukarela pada laporan tahunan perusahaan merupakan hal 
penting bagi para pengguna laporan keuangan dalam membuat keputusan 
(Abdullah dan Ku Ismail, 2008). Menurut Ali dkk (2007) perusahaan 
mendapatkan dorongan baik dari dalam perusahaan maupun luar perusahaan 
untuk melakukan pengungkapan sukarela agar dapat mempermudah mereka 
dalam mengambil keputusan. 
Pada tahun 1997-1998, tepatnya saat terjadi krisis ekonomi Asia, CGPI 
(Corporate Governance Perception Index) memberikan nilai terendah kepada 
perusahaan-perusahaan di Indonesia diantara perusahaan-perusahaan lain di Asia 
(McKinsey Company, 1999). Nilai tersebut merupakan nilai yang diberikan untuk 
mengetahui seberapa baik kinerja suatu perusahaan. Menurut PERC (1999) alasan 
Indonesia mendapatkan nilai terendah adalah tingkat transparansi perusahaan 




sehingga rendahnya tingkat transparansi mempengaruhi tingkat kepercayaan 
investor (Ho dan Wong, 2001). 
Pemerintah Indonesia membentuk Komite Nasional Kebijakan 
Governance (KNKG) pada tahun 1999 dengan tujuan untuk menciptakan tata 
kelola perusahaan yang baik. KNKG mengeluarkan pedoman Good Corporate 
Governance (GCG) yang diatur dalamKEP/31/M.EKUIN/08/1999. Salah satu 
tujuan dibentuknya pedoman GCG adalah transparansi dalam pengelolaan 
perusahaan. Krisis pada tahun 1997-1998 memberikan dampak kepada investor 
dan perusahaan untuk lebih memperhatikan pengungkapan sukarela (Anyta, 
2011). 
Pengungkapan sukarela bertujuan untuk meminimalisir asimetri informasi 
sehingga membantu para investor dalam membuat keputusan alokasi sumber daya 
mereka (Healy dan Palepu, 2001). Selain itu, Diamond dan Verrecchia (1991) 
menyatakan bahwa pengungkapan sukarela juga dapat mengurangi biaya modal 
dan biaya agensi perusahaan, meningkatkan likuiditas saham di pasar modal dan 
mengurangi risiko litigasi sebagai dampak dari asimetri informasi yang berkurang. 
Namun, informasi pengungkapan sukarela yang terlalu luas akan mengurangi 
posisi kompetitif perusahaan apabila pesaing mereka dapat menggunakan 
informasi kepemilikan tersebut (Healy dan Palepu, 2001). 
Pengungkapan sukarela yang terlalu luas dapat menyebabkan kesulitan 
bagi manajer dalam membuat keputusan. Manajer dihadapkan pada situasi antara   
mengurangi risiko litigasi atau melindungi informasi kepemilikan para pemegang 




juga dapat menyebabkan ketidakpastian lingkungan bisnis dan persaingan yang 
ketat. 
DiMaggio dan Powell (1983) mengungkapkan bahwa perusahaan 
cenderung untuk meniru perusahaan lain yang dianggap lebih sukses ketika 
dihadapkan pada ketidakpastian lingkungan bisnis. Hal ini dilakukan karena 
adanya dorongan kebutuhan untuk memperoleh efektivitas organisasi (Oliver, 
1991). Kondisi meniru perusahaan lainyang disebabkan oleh ketidakpastian 
lingkungan disebut isomorfisma memesis (mimetic isomorphism). Isomorfisma 
terjadi dikarenakan adanya interlock dewan direksi dan konsultan (DiMaggio dan 
Powell, 1991). 
Interlock dewan direksi merupakan keadaaan dimana dewan direksi pada 
suatu perusahaan menduduki posisi direksi di perusahaan lain (Chiu, Teoh, dan 
Tian, 2013). Selain dewan direksi, ikatan interlock juga terjadi pada auditor 
eksternal, dimana auditor bekerja pada 2 perusahaan atau lebih (Braam dan 
Borghans, 2014). 
Conyon dan Muldoon (2006) menyatakan bahwa ikatan interlock 
memungkinkan adanya pertukaran informasi antar perusahaan dimana perusahaan 
tersebut dapat menyampaikan praktik organisasi yang efektif dan inovatif kepada 
perusahaan lainnya. Interlock dewan direksi merupakan bentuk modal sosial yang 
dapat memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk berbagi informasi strategi 
dan untuk mempelajari inovasi-inovasi yang dapat meningkatkan manfaat 
keberlanjutan kompetitif (Geletkanycz dan Hambrick, 1997; Haunschild dan 




Borgatti dan Foster (2003) mengungkapkan bahwa interlock dewan direksi 
dapat menjadi media bagi perusahaan untuk mengurangi ketidakpastian dan 
mempermudah dalam mencari acuan sumber daya. Penelitian empiris mengenai 
interlock dewan direksi menemukan bahwa interlock dewan direksi juga 
mempengaruhi banyak praktek organisasi, seperti kompensasi CEO (Hallock, 
1997; Geletkanyczet al, 2001), tata kelola perusahaan (Davis,1991), merger dan 
akuisisi (Haunschild, 1993), struktur organisasi (Palmer et al, 1993) dan sistem 
mutu ISO (Chua dan Petty, 1999). 
Hallock (1997) meneliti apakah interlock pada dewan direksi 
mempengaruhi kompensasi CEO. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
interlock pada dewan direksi berpengaruh pada kenaikan kompensasi CEO. Selain 
itu, dewan direksi yang terikat interlock cenderung memimpin perusahaan yang 
lebih besar. 
Penelitian lain dilakukan oleh Mindzak (2013) yang bertujuan untuk 
menguji pengaruh interlock pada dewan direksi terhadap pengungkapan sukarela, 
tata kelola perusahaan dan kualitas laba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
interlock pada dewan direksi berpengaruh negatif dengan pengungkapan sukarela. 
Sebaliknya, terdapat pengaruh yang positif antara interlock dewan direksi dengan 
kualitas laba. Konsisten dengan penelitian sebelumnya, ukuran perusahaan dan 
independensi dewan berpengaruh positif dengan pengungkapan sukarela. 
Selain interlock dewan direksi, interlock auditor juga mempengaruhi 




terjadi ketika auditor bekerja pada beberapa perusahaan berbeda (Braam dan 
Borghans, 2014). 
Jaringan audit perusahaan memungkinkan auditor untuk mentransfer 
pengalaman mereka dari satu perusahaan ke perusahaan lainnya. Didukung oleh 
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki, auditor dapat meningkatkan 
pengungkapan sukarela perusahaan untuk mendapatkan reputasi yang baik 
sebagai spesialis pada laporan keuangan (Braam dan Borghans, 2014). Menurut 
Dunn dan Mayhew (2004) kualitas pengungkapan yang tinggi dapat 
mempengaruhi kualitas audit. Hal tersebut merupakan keunggulan tersendiri 
diantara competitor dalam melayani kebutuhan klien. Ikatan interlock pada 
perusahaan memungkinkan adanya pengaruh terhadap pengungkapan sukarela 
pada laporan keuangan dan non-keuangan pada laporan tahunan perusahaan fokus 
dan perusahaan terkait (Braam dan Borghans, 2014). 
Braam dan Borghans (2014) mengkaji tentang pengaruh interlock pada 
dewan direksi dan auditor eksternal terhadap penyebaran pengungkapan sukarela 
pada laporan tahunan perusahaan. Penelitian menunjukkan hasil yang signifikan 
antara tingkat pengungkapan sukarela perusahaan yang memiliki ikatan interlock 
dewan direksi dengan pengungkapan sukarela pada laporan tahunan perusahaan 
fokus. Penelitian juga membuktikan bahwa tingkat pengungkapan sukarela 
perusahaan yang memiliki ikatan interlock auditor eksternal secara positif 
berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela pada laporan tahunan perusahaan 




Smith Bamber (2010) menyatakan masih sedikit penelitian empiris 
mengenai peran interpersonal secara subjektif dan faktor antar organisasi pada 
pengungkapan sukarela. Tak terkecuali di Indonesia, belum banyak ditemukan 
penelitian yang membahas mengenai pengaruh interlock dewan direksi dan 
interlock auditor eksternal terhadap pengungkapan sukarela perusahaan fokus atau 
terkait. Perusahaan fokus merupakan perusahaan yang terikat hubungan interlock, 
baik dengan 1 perusahaan lain maupun lebih dari 2 perusahaan. 
Pengaruh pengalaman anggota dewan direksi dan auditor eksternal pada 
suatu instansi terhadap pengungkapan sukarela antar perusahaan masih belum 
dapat dijelaskan (Smith Bamber, 2010). Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 
dapat membuktikan adanya pengaruh perusahaan yang memiliki ikatan interlock 
dewan direksi dan interlock auditor eksternal terhadap tingkat pengungkapan 
sukarela perusahaan fokus. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali penelitian yang terdahulu 
mengenai pengaruh perusahaan yang memiliki ikatan interlock dewan direksi dan 
auditor eksternal terhadap tingkat pengungkapan sukarela pada laporan tahunan 
perusahaan fokus. Penelitian ini merupakan replika dari penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Braam dan Borghans (2014). 
Perbedaan penelitian terletak pada lokasi dan tahun penelitian. Sampel 
diambil dari perusahaan non-keuangan di Indonesia pada tahun 2015 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pada penelitian sebelumnya, sampel diambil 
dari 149 perusahaan non-keuangan yang terdaftar di NYSE Euronext Amsterdam 




variabel dependen dimana pengukuran menyesuaikan dengan peraturan yang 
berlaku di Indonesia. 
1.2 Rumusan Masalah 
Seiring berkembangnya operasi bisnis, tidak hanya informasi 
pengungkapan wajib yang dibutuhkan oleh pengguna laporan keuangan, tetapi 
juga pengungkapan sukarela. Krisis yang terjadi di Indonesia pada tahun 1997 
disebabkan oleh tata kelola dan pengungkapan sukarela perusahaan yang buruk 
yang mengakibatkan hilangnya kepercayaan investor (Ho dan Wang, 2001). 
Pemerintah Indonesia pada tahun 1999 mengeluarkan Pedoman Good Corporate 
Governance (GCG) untuk meningkatkan praktik tata kelola perusahaan yang baik 
salah satunya dengan pengungkapan sukarela. 
Braam dan Borghans (2014) menyatakan bahwa pengungkapan sukarela 
dapat mengurangi ketidakpastian lingkungan dan memberikan pengaruh positif 
pada investor dalam membuat keputusan alokasi sumber daya mereka, 
mengurangi modal dan biaya agensi, meningkatkan likuiditas saham di pasar 
modal dan mengurangi risiko litigasi. Namun, informasi pengungkapan sukarela 
yang terlalu luas akan mengurangi posisi kompetitif perusahaan apabila pesaing 
mereka dapat menggunakan informasi kepemilikan tersebut (Healy dan Palepu, 
2001). 
Pengungkapan sukarela yang terlalu luas juga dapat menyebabkan 
ketidakpastian lingkungan bisnis dan persaingan yang ketat (Braam dan Borghans, 
2014). Dihadapkan pada ketidakpastian tersebut, DiMaggio dan Powell (1983) 




yang dianggap lebih sukses. Kondisi ini disebut sebagai isomorfisma memesis 
(mimetic isomorphism). Isomorfisma terjadi dikarenakan adanya interlock dewan 
direksi dan konsultan. 
Interlock  merupakan keadaan dimana dewan direksi menduduki posisi 
pada lebih dari satu perusahaan, atau ketika auditor eksternal, melalui jaringan 
perusahaan audit, bekerja pada beberapa perusahaan (Chiu, Teoh, dan Tian, 2013; 
Braam dan Borghans, 2014). Menurut Borgatti dan Foster (2003) interlock dewan 
direksi dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi manajer untuk mengambil 
keputusan perusahaan. Interlock auditor eksternal dapat meningkatkan reputasi 
mereka sebagai spesialis pada laporan keuangan (Braam dan Borghans, 2014). 
Smith Bamber (2010) menyatakan bahwa masih sedikit terdapat penelitian 
empiris mengenai peran interpersonal secara subjektif dan faktor antar organisasi 
pada pengungkapan sukarela. Hal ini menyebabkan belum ada kejelasan 
bagaimana pengalaman anggota dewan direksi dan auditor eksternal pada suatu 
instansi dengan praktik laporan tahunan pada beberapa perusahaan yang berbeda 
mempengaruhi pengungkapan sukarela antar perusahaan. Di Indonesia hanya 
terdapat sedikit penelitian yang ditemui. 
Penelitian ini mengkaji pengaruh suatu perusahaan yang memiliki 
interlock dewan direksi dan auditor eksternal terhadap pengungkapan sukarela 
pada laporan tahunan perusahaan fokus. Perusahaan fokus adalah perusahaan 
yang terikat dengan interlock dewan direksi dan interlock auditor eksternal, baik 
dengan satu perusahaan atau lebih dari dua perusahaan. Berdasarkan penjelasan 




1. Apakah terdapat pengaruh pada perusahaan yang memiliki ikatan interlock 
dewan direksi terhadap tingkat pengungkapan sukarela pada laporan 
tahunan perusahaan fokus? 
2. Apakah terdapat pengaruh pada perusahaan yang memiliki ikatan interlock 
auditor eksternal terhadap tingkat pengungkapan sukarela pada laporan 
tahunan perusahaan fokus? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendapatkan bukti empiris dan menganalisa mengenai pengaruh 
perusahaan yang memiliki ikatan interlock dewan direksi terhadap tingkat 
pengungkapan sukarela perusahaan fokus 
2. Untuk mendapatkan bukti empiris dan menganalisa mengenai pengaruh 
perusahaan yang memiliki ikatan interlock auditor eksternal terhadap tingkat 
pengungkapan sukarela perusahaan fokus 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi bidang akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 
dalam pengembangan penelitian mengenai pengaruh interlock dewan 
direksi dan interlock auditor eksternal terhadap pengungkapan sukarela 
perusahaan terkait 
2. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 




pengungkapan sukarela perusahaan yang bisa membantu dalam membuat 
keputusan 
1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dibuat untuk menggambarkan secara garis besar 
bagaimana struktur penulisan yang terdiri dari 5 bab. Sistematika penulisan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB  I .  Pendahuluan 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dilakukannya 
penelitian, rumusan masalah, tujuan penilitian, manfaat yang dapat 
diberikan, serta sistematika penulisan 
BAB II.  Telaah Pustaka 
 Bab ini membahas mengenai landasan teori penulisan, penelitian-
penelitian terdahulu dengan tema yang serupa, kerangka pemikiran 
penelitian serta hipotesis 
BAB III.  Metode Penelitian 
Bab ini berisikan variabel-variabel penelitian, populasi dan sampel 
yang digunakan, serta jenis, sumber data, metode pengumpulan 
dan metode analisis penelitian 
BAB IV. Hasil dan Analisis 
Bab ini menguraikan deskripsi objek penelitian, analisis data dan 




BAB V.  Penutup 
Bab ini merupakan bab terakhir pada penulisan skripsi dimana 
terdapat kesimpulan penelitian, keterbatasan penulisan serta saran 
bagi penelitian selanjutnya 
